KELOMPOK KERJA BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA

SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
(Kantor Gubernur GedungSasando Jalan El -~ Tari No.52,
Email :pokjaulpntt@gmail.com Kupang

BERITA ACARA PEMBATALAN LELANG

Paket Pekerjaan : Pengerukan kolam Pelabuhan (DANA DAK) : Konstruksi
Nomor : 07/ PK/DKP-DAK-PELABUHAN/IV/2020

Sesuai surat Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor PBJ.917/11/52/111/2020 Tanggal 31
Maret 2020 tentang Penghentian Proses Pengadaan Barang dan Jasa Dana Alokasi Khusus
(DAK) Fisik Tahun Anggaran 2020 menindaklanjuti Surat Menteri Keuangan Nomor S-
247/MK.07/2020 Tanggal 27 Maret 2020 dan Surat Kementrian Dalam Negeri Nomor
905/2622/§] tanggal 27 Maret 2020, maka pokja pemilihan paket tersebut diatas

membatalkan lelang ini.

Tertanda

Pokja Pemilihan

Pengerukan kolam Pelabuhan (DANA DAK) : Konstruksi


mailto:pokjaulpntt@gmail.com

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Raya El Tari Nomeor 52 Telp. (0380} 833145, 823741,Fax. (0380) 832711
KUPANG

Kupang, 31 Maret 2020

Kepada
Nomor : PBJ]9i7/ll/%2 /112020 Yth Pimpinan Perangkat Daerah
Lamp : 1 (Satu} Eksemplar Pengelola Dana Alokasi Khusus
Perthal : Penghentian Proses (DAK) FISIK TA 2020 Lingkup
Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah  Provinsi  Nusa
Dana Alokasi Khusus Tenggara Timur
(DAK ) FISIK TA 2020.
di -
Kupang

Menindaklanjuti Surat Menteri Keuangan Nomor $-247 / MK.07
/2020 Tangal 27 Maret 2020 Hal Penghentian Proses Pengadaan
Barang/Jasa Dana Alokasi Khusus (DAK) FISIK TA 2020, Surat Dirjen
Perimbangan Keuangan Nomor S-126/PK/2020 Tanggal 27 Maret 2020
Hal Penghentian Proses Pengadaan Barang/Jasa Dana Alokasi Khusus
Fisik (DAK) FISIK TA 2020 dan Surat Kementerian Dalam Negeri Nomor
905 / 2622 / S Hal Penghentian Proses Pengadaan Barang/ Jasa Dana
Alokasi Khusus {DAK) Fisik TA.2020 Tanggal 27 Maret 2020 dapat
disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Proses Pengadaan barang/jasa yang dihentikan adalah seluruh
proses pengadaan barang/jasa untuk semua jenis/metode
pengadaan barang/jasa, baik secara swakelola maupun kontraktual,
baik yang saat ini sedang berlangsung maupun akan berlangsung.

2. Penghentian dilakukan untuk seluruh jenis dan bidang DAK Fisik
selain Bidang Kesehatan dan Bidang Pendidikan. Khusus untuk
subbidang GOR dan subbidang Perpustakaan Daerah termasuk yang
sedang dalam proses pengadaannya dihentikan.

3. Kontrak kegiatan penunjang, pengawasan atau perencanaan yang
sudah ditandatangani dan/atau telah disampaikan ke aplikasi
OMSPAN, tidak akan disalurkan jika kegiatan/pekerjaan inti (fisik)
tidak terlaksana.

4. Pelaksanaan kegiatan dan penyaluran untuk Bidang Pendidikan
(kecuali Subbidang GOR dan Subbidang Perpustakaan Daerah) dan
Bidang Kesehatan tetap dilaksanakan sesuai PMK Nomor
130/PMK.07 /2019 tentang Pengelolaan DAK FISIK.

5. Agar seluruh proses dilakukan secara profesional, berpedoman
pada ketentuan perundang-undangan, memperhatikan prinsip-
prinsip pengelolaan keuangan daerah yang kredibel, transparan dan



akuntahel, bersih dari praktik korupsi, dan tidak ada konflik
kepentingan.

6. Terkait Paket DAK FISIK TA 2020 untuk Bidang Pendidikan dap
Bidang Kesechatan apar segera diproses Pengadaan Barang/lasa
sesuai ketentuan yang berlaku,

Denrikian untuk maklum, atas perhatian disampaikan terima kasih,

an, GURERNUR NUSA TENGGARATIMUR
/ﬁ ' SEKRETARIS DAERAH ¢

y “PEMBINA UTAMA
CoNIEL19620524 198903 1 014

Tembusan

1. CGubernur Provinsi Nusa Tenggara Timur ¢i Kupang (sebagal laporan):

2. Wakil Gubernur Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang (sebagai laporan):
3 [nspekiarar Provins! Nusa Tenggara Timur di Kupang.



Nomor : 8-247 IMK.07/2020 27 Maret 2020
Sifat : Sangat Segera
Hat : Penghentian Proses Pengadaan Barang/Jasa

Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik TA 2020

Yth. Gubernur/Bupati/Wali Kota Penerima DAK Fisik
se-Indonesia

Sehubungan dengan mewabahnya Corona Virus Disease (COVID-19) di
beberapa wilayah di indonesia yang saat ini membutuhkan beberapa aksi cepat
yang dapat digunakan untuk pencegahan dan penanggulangan Corona Virus
Disesase (COVID-19), bersama ini kami meminta agar seluruh proses pengadaan
barang/jasa untuk seluruh jenis/bidang/subbidang Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik
selain Bidang Kesehatan dan Bidang Pendidikan, baik yang sedang berlangsung
maupun belum dimulai prosesnya untuk dapat dihentikan pelaksanaannya. Untuk
Subbidang Gedung Olah Raga (GOR) dan Subbidang Perpustakaan Daerah pada
DAK Fisik Bidang Pendidikan termasuk yang dihentikan proses pengadaan
barang/jasanya. Penghentian proses pengadaan barang/jasa sebagaimana
dimaksud di atas agar dapat dilakukan sejak tangga! ditetapkannya surat ini.

Untuk itu, bersama ini diharapkan Saudara dapat segera mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk penghentian proses pengadaan barang/jasa pada
DAK Fisik tersebut.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama Saudara diucapkan
terima kasih.

M T

- 8fi ¥lyani Indrawati

N

Tembusan:

1. Menteri PPN/Kepala Bappenas

2. Menteri Dalam Negeri

3. Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan, Kemenkeu

Gedung Djuanda | Lantai 3, Jalan Dr. Wahidin Nomor 1, Jakarta 10710
Telp. 1500420, Faks. (021) 3508443, Situs: www.kemenkeu.go.id



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN

GEDUNG RADIUS PRAWIRO LANTAI 9, JALAN DR. WAHIDIN NOMOR |, JAKARTA 10710
TELEPON 1500420, FAKSIMILE (021) 3509443; SITUS WWW.DJPK KEMENKEL.GO.ID

Nomor 1 $-126/PK/2020 27 Maret 2020
Sifat : Sangat Segera
Hal : Penghentian Proses Pengadaan Barang/Jasa Dana Alokasi Khusus Fisik

Yth.

(DAK Fisik) TA 2020

Gubernur/Bupati/Wali Kota Penerima DAK Fisik se-Indonesia

Menindaklanjuti Surat Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S-247/MK.07/2020

tanggal 27 Maret 2020 tentang Penghentian Proses Pengadaan Barang/Jasa Dana Alokasi

Khusus (DAK) Fisik TA 2020, dapat kami sampaikan penjelasan sebagai berikut:

1.

Proses pengadaan barang/jasa yang dihentikan adalah seluruh proses pengadaan
barang/jasa untuk semua jenis/metode pangadaan barangfjasa, baik secara swakelola

maupun kontraktual, baik yang saat ini sedang berlangsung maupun akan berlangsung.

Penghentian dilakukan untuk seluruh jenis dan bidang DAK Fisik selain Bidang Kesehatan
dan Bidang Pendidikan. Khusus untuk Subbidang GOR dan Subbidang Perpustakaan Daerah
termasuk yang proses pengadaannya dihentikan.

Dalam hal pemerintah daerah menyelesaikan proses pengadaan barangf/jasa dengan
menandatangani dokumen kontrak kegiatan sampai dengan tanggal 27 Maret 2020, agar
segera menyampaikan konirak dimaksud ke aplikasi OMSPAN paling lambat tanggal 27
Maret pukul 23.59 WIB.

Terhadap kontrak yang telah diinput tersebut, dapat dilakukan penyaluran sepanjang
memenehui ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 130/PMK.07/2019
tentang Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik.

Kontrak kegiatan penunjang, pengawasan atau perencanaan yang sudah ditandatangani
dan/atau telah disampaikan ke aplikasi OMSPAN, tidak akan disalurkan jika
kegiatan/pekerjaan inti (fisik) tidak terlaksana.

Terhadap bidang/subbidang DAK Fisik yang sudah memenuhi syarat salur dan telah di
upload di aplikasi OMSPAN dan/atau yang telah dilakukan penyaluran tahap | sebelum
diberlakukannya surat Menteri Keuangan nomor S-247/MK.07/2020, tetap dapat dilakukan
penyaluran tahap berikutnya sepanjang memenuhi ketentuan PMK Nomor 130/PMK.07/2019.

Pelaksanaan kegiatan dan penyaluran untuk Bidang Pendidikan (kecuali Subbidang GOR
dan Subbidang Perpustakaan Daerah) dan Bidang Kesehatan tetap dilaksanakan sesuai
PMK Nomor 130/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan DAK Fisik.



8. Agar seluruh proses dilakukan secara profesional, berpedoman pada ketentuan perundang-
undangan, memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan daerah yang kredibei,
transparan dan akuntabel, bersih dari praktik korupsi, dan tidak ada konflik kepentingan.

Selanjutnya, dapat kami sampaikan bahwa DJPK tidak memungut biaya apapun atas
pelayanan yang diberikan, dan untuk menjaga integritas maka diharapkan tidak memberikan

sesuatu apapun kepada pejabat/pegawai DJPK.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama Saudara, diucapkan terima kasih.

Direktur Jenderal,

Astera Primanto Bhakti

Tembusan:
Direktur Jenderal Perbendaharaan



Nomor
Sifat
Lampiran

Hal

Tembusan:

C@NDMALN =

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, 27 (or v o

- -

LRGN Yth. Sdrfi. Gubernur
Segera Seluruh Indonesia
- di-

Penghentian Proses Pengadaan Tempat

Barang/Jasa Dana  Alokasi
Khusus {DAK) Fisik TA 2020.

Sehubungan dengan mewabahnya Corona Virus Disease (Covid-19) di

beberapa wilayah di Indonesia yang saat ini membutuhkan langkah-langkah
percepatan untuk pencegahan dan penanggulangan Covid-19, bersama ini diminta
perhatiannya, sebagai berikut:

1.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan,

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan,
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Sekretaris Negara;

Menteri PPN/Kepala BAPPENAS;

Menteri Keuangan,

Sekretaris Kabinet;

Agar dilakukan penghentian pelaksanaan seluruh proses pengadaan barang/jasa
untuk seluruh jenis/bidang/subbidang DAK Fisik selain Bidang Kesehatan dan
Bidang Pendidikan, baik yang belum dan/atau sedang berlangsung proses
pengadaan barang/jasa.

. Untuk Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada angka 1, khususnya

Subbidang Gedung Olahraga (GOR) dan Subbidang Perpustakaan Daerah
termasuk yang dihentikan proses pengadaan barang/jasa.

. Penghentian proses pengadaan barang/jasa sebagaimana dimaksud pada angka 1

dan angka 2, terhitung sejak tanggal 27 Maret 2020 sesuai Surat Menteri Keuangan
Nomor S-247/MK.07/2020 tanggal 27 Maret 2020 hal Penghentian Proses
Pengadaan Barang/Jasa Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik TA 2020.

. Dalam rangka efektivitas pembinaan dan pengawasan pengelolaan keuangan

daerah, diminta kesediaan Saudara sefaku wakil pemerintah pusat di daerah
sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 216 ayat (2) huruf b Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2019, untuk memfasilitasi kegiatan dimaksud.

. Dengan beriakunya surat ini, maka surat Pi. Sekretaris Jenderal Kementerian

Dalam Negeri a.n Menteri Dalam Negeri Nomor 806/2590/SJ tanggai 26 Maret 2020
hal Percepatan Pemanfaatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik TA 2020 dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Demikian untuk menjadi makium.

10. Kepala Kantor Staf Presiden;

11. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;

12. Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

13. Inspektur Jenderal, Kementerian Dalam Negeri;

14, Direktur Jenderal Bina Pembangunan Daerah, Kementerian Dalam Negeri.
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